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Penelitian ini mengarahkan perhatian pada masalah perubahan kebudayaan, terutama melihat perubahan
yang terjadi pada arsitektur rumah tinggal tradisional Bali.

<br />

Kita mengetahui bahwa kebudayaan suatu masyarakat senantiasa mengalami perubahan. Pengertian
perubahan kebudayaan dalam kajian ini adalah suatu proses pergeseran, berupa pengurangan, atau
penambahan unsur-unsur sistem budaya karena adanya penyesuaian dengan kondisi lingkungan. Ini dapat
terjadi karena adanya dinamika dalam masyarakat itu sendiri, dan karenainteraksi dengan pendukung
kebudayaan lain. Hal ini berlaku dan terwujud pula pada Masyarakat Bali yang banyak dipengaruhi oleh
lingkungan sosia yang selalu berubah, karena daerah tersebut cukup banyak dikunjungi wisatawan.
Sehubungan dengan perubahan itu, penelitian ini terfokuskan pada arsitektur rumah tinggal tradisionalnya.
Arsitektur merupakan salah satu wujud budaya yang memuat unsur-unsur sistem budaya. Arsitektur
tradisional Bali amat terkait dengan sistem budayanya seperti unsur kepercayaan, pengetahuan, nilai, aturan,
dan norma.

<br />

Beberapa pakar berpendapat bahwa kebudayaan Bali telah banyak berubah, perubahan itu telah sampai
kepada hal-hal yang amat mendasar misalnya perubahan pada sistem nilainya. Namun, ada juga yang
berpendapat bahwa walaupun gelombang pengaruh luar yang begitu besar melanda budaya Bali, tetapi
pengikisan budaya yang dikhawatirkan itu tidak terjadi. Hubungan dengan dunia luar itu malahan
menyebabkan mereka semakin bergairah mencari dan mempertahankan identitasnya. Perbedaan pandangan
inilah yang merupakan salah satu faktor yang mendorong penulis untuk meneliti masalah seperti berikut ini.

<br />

Masalah pokok penelitian ini telah dirumuskan dalam beberapa pertanyaan (research questions). Apakah
wujud arsitektur rumah tinggal tradisional Bali di Desa Adat Kuta telah mengalami perubahan yang cukup
berarti? Apakah perubahan itu terjadi pada keseluruhan unit bangunan atau hanya pada unit tertentu saja.
Kalau telah terjadi perubahan, faktor-faktor apa yang telah mempengaruhinya. Apakah perubahan arsitektur
itu disebabkan oleh perubahan sistem budaya secara mendasar ?

<br />

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pola perubahan dan faktor yang mempengaruhi wujud arsitektur
rumah tinggal tradisional Bali. Variabel yang dipakai adalah variabel tergantung dan variabel bebas.
Variabel tergantung pada arsitektur rumah tinggal tradisional Bali adalah penentuan pola dan orientas,
bentuk dan struktur, bahan, ukuran, fungsi, upacara, nilai sakral dan nilai profan, konsultasi dengan ahli dan
sembilan pendaerahan. Variabel bebas terdiri dari pendidikan, mata pencaharian, tingkat kekayaan dan luas
pekarangan.
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<br />

Untuk menunjang masalah di atas, penulis berpangkal pada hipotesis berikut ini. Perubahan pada wujud
arsitektur rumah tinggal tradisional Bali dipengaruhi oleh perubahan sistem budayanya. Namun perubahan
pada arsitektur itu tidak selalu sgjalan dengan perubahan sistem budaya. Perubahan arsitektur rumah tinggal
tradisional Bali hanyaterjadi pada unit-unit tertentu sgja. Faktor pendidikan, mata pencaharian, tingkat
kakayaan dan luas pekarangan berpengaruh terhadap perubahan arsitektur rumah tinggal tradisional Bali.
<br />

Lokas penelitian adalah Desa Adat Kuta dengan melihat tiga banjar dengan ciri-ciri tersendiri yaitu dekat
pantai, pusat desa dan dekat pertanian. Pengambilan sampel dengan cara sistematik sebanyak 103
responden. Data dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara berstruktur, wawancara mendalam dan
studi kepustakaan. Data dianalisis secara deskriptif, dan uji Chi-Square (X2).

<br />

Penelitian ini memperoleh beberapa temuan. Wujud arsitektur rumah tinggal tradisional Bali umumnya
sudah mengalami perubahan padatingkat sedang. Berbagai aspek arsitektur mengalami perubahan mulai
dari tingkat besar sampai tingkat kecil. Urutan tingkat perubahan itu mulai dari bahan bangunan, alat ukur,
bentuk dan struktur, sembilan pendaerahan (Nava sanga), konsultasi dengan ahli (Tri pramana), nilai sakral
dan nilai profan (Tri loka), fungsi, pola dan orientasi dan upacara. Unit bangunan yang mengal ami
perubahan seperti lumbung (jineng), ruang tidur kakek nenek (bale dangin), ruang tidur bujang (bale daub),
dapur (paon), ruang tidur gadis (bale data), tempat upacara dan menerimatamu (bale delod), pintu gerbang
(pemesuan), tempat sembahyang (meraian). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perubahan sistem
budaya pada masyarakat Desa Adat Kuta lebih lambat daripada perubahan wujud atau benda budayanya.
Perubahan tingkat pendidikan, jenis mata pencaharian, tingkat kekayaan dan luas pekarangan tidak
berpengaruh nyata terhadap perubahan arsitektur rumah tinggal tradisional Bali. Namun jika dilihat dari
aspek tertentu maka faktor pendidikan berpengaruh nyata terhadap aspek konsultasi dengan ahli (Tri
pramana) dan aspek upacara. Tingkat kekayaan berpengaruh nyata terhadap aspek konsultasi, sedang luas
pekarangan berpengaruh nyata terhadap aspek konsultasi.

<br />

Berbagal aternatif yang mungkin menunjang kelestarian wujud budaya arsitektur rumah tinggal tradisional
Bali adalah pembinaan masyarakat. Dalam pelestarian arsitektur rumah tinggal tradisional Bali tidak perlu
dibedakan tingkat pendidikan, jenis mata pencaharian, tingkat kekayaan dan luas pekarangan yang
ditempati.

<br />

Berdasarkan temuan penelitian, kasus Bali bisa dijadikan model untuk meneliti, menyimak atau mengelola
masyarakat daerah lain yang berkaitan dengan kepariwisataan.

<br />



